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ABSTRAK 

 Pengendalian gulma adalah sebuah praktik menghentikan persaingan 

antara tanaman pertanian dengan tanaman liar. Metode yang paling umum 

digunakan adalah dengan cara menggunakan herbisida. Ada banyak jenis 

herbisida salah satunya adalah herbisida glifosat berbahan aktif roundoup.  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis biaya dan tingkat kematian 

gulma menggunakan dua cairan berbeda yaitu herbisida glifosat dan herbisida 

campuran.Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit milik pribadi 

dengan lokasi di Desa Sumber Makmur, Kecamatan Tapung, Kabupaen Kampar, 

Provinsi Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat kematian gulma dengan 

menggunakan herbisida glifosat dan herbisida campuran hasil dari fermentasi air 

kelapa, serta mendapatkan total biaya yang dikeluarkan untuk mengendalikan 

gulma di lahan perkebunan kelapa sawit dengan membandingkan herbisida 

glifosat dan herbisida campuran. 

Biaya untuk herbisida gilifosat didapatkan nilai sebesar Rp 260.000,00/ha, 

sedangkan herbisida campuran sebesar Rp 130.000,00/ha. Untuk biaya operasi 

pengendalian gulma per hektar didapatkan nilai pada herbisida gilifosfat Rp 

260.061,884/ha, sedangkan herbisida campuran sebesar Rp 130.063,187/ha. Pada 

hari-10 gulma pada penyemprotan dengan cairan herbisida glifosat telah 

mengalami mati total, sedangkan pada cairan herbisida campuran mengalami mati 

total pada hari ke-13, pertumbuhan gulma lebih cepat tumbuh pada penyemprotan 

menggunakan cairan herbisida glifosat, untuk pengendalian gulma lebih efektif 

menggunakan herbisida campuran karena tinggat pertumbuhan gulma yang lebih 

lambat dibandingkan herbisida glifosat. 

 

Kata kunci : herbisida glifosat, herbisida campuran, gulma, biaya 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Weed control is a practice of stopping competition between agricultural 

crops and wild plants. The most common method used is by using herbicides. 

There are many types of herbicides, one of which is the glyphosate herbicide 

with the active ingredient roundoup. 

 This research was conducted to analyze the costs and mortality rates of 

weeds using two different liquids, namely glyphosate herbicides and mixed 

herbicides. This research was carried out in a privately owned oil palm plantation 

located in Sumber Makmur Village, Tapung District, Kampar Regency, Riau 

Province. 

 This study aims to determine the death rate of weeds using glyphosate 

herbicides and mixed herbicides resulting from fermented coconut water, and to 

obtain the total costs incurred to control weeds in oil palm plantations by 

comparing glyphosate herbicides and mixed herbicides. 

 The cost for the herbicide gilyphosate was Rp. 260,000.00/ha, while the 

mixed herbicide was Rp.130,000.00/ha. For the operating cost of weed control per 

hectare, the value of the herbicide glyphosphate was IDR 260.061,884/ha, while 

the mixed herbicide was IDR 130.063,187/ha. On the 10th day weeds were totally 

killed by spraying with glyphosate herbicide liquid, while the mixed herbicide 

was totally dead on day 13th. because weed growth rate is slower than glyphosate 

herbicides. 

 

Keywords : glyphosate herbicide, mixed herbicide, weeds, cost 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


